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ABSTRAK
Pada saat ini kemajuan teknologi dunia konstruksi semakin pesat. Berbagai
supaya terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan. Berbagai bahan
bangunanpun serta cara pengerjaan yang baik terus dicari untuk kemajuan kualitas
hidup manusia. Begitu juga dengan metode pelaksanaan pelat lantai menggunakan
sistem boundeck untuk mempercepat dan mempermudah suatu pekerjaan pelat lantai
pada bangunan bertingkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode
palaksaan pekerjaan pelat lantai menggunakan sistem Boundeck, metode
pelaksanaan pekerjaan pelat lantai menggunakan sistem konvensional, dan untuk
mengetahui selisih biaya pekerjaan pelat lantai sistem boundeck dan sistem
konvensional. Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan
tentang pelaksanaan pekerjaan beton khususnya mengenai pekerjaan pelat lantai
sistem Boundeck dilapangan. Penelitian ini dilaksanakan pada proyek pembangunan
gedung Graha Suraco Makassar Jl. A. P. Pettarani. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa biaya pelaksanaan pekerjan pelat lantai
boundeck lebih mahal dibandingkan dengan pelat beton konvensional.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi konstruksi saat ini mengalami kemajuan pesat, yang
ditandai dengan hadirnya berbagai jenis material dan peralatan yang modern. Pada
2jaman dahulu dengan peralatan yang sederhana dapat didirikan bangunan-bangunan
monumental yang sampai saat ini masih tetap dikagumi. Dalam perkembangan
dunia konstruksi sekarang ini, sangat banyak usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja, baik secara struktur maupun manajemen
konstruksi. Setidaknya upaya yang dilakukan merupakan usaha untuk memperbaiki
dan mencapai hasil kerja yang lebih baik.
Dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin pesat dalam dunia
konstruksi, memungkinkan pengelola proyek untuk memilih salah satu metode
pelaksanaan konstruksi tertentu dari beberapa alternatif metode pelaksanaan
konstruksi yang ada. Salah satu usaha yang dilakukan oleh pengelola proyek adalah
mengganti cara-cara konvensional menjadi lebih modern. Hal ini memunculkan
inovasi sistem pelat menggunakan boundeck sebagai alternatif lain dari sistem pelat
konvensional. Permasalahan yang ingin diketahui adalah berapa besar biaya
pelaksanaan dan selisih biaya antara pelat konvensional dan sistem pelat
menggunakan boundeck.
Berdasarkan pemikiran tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakanstudi tugas akhir dengan judul sebagai berikut :“Perbandingan Biaya
PelaksanaanPelat Beton Dengan Menggunakan Boundeck dan Pelat
Konvensional pada ProyekGedung Graha Suraco”
1.2 Maksud, Tujuan dan Manfaat Penulisan
Maksud penulisan ini adalah memberikan gambaran dan kompenen-kompenen
biaya pelaksanaan pelat beton dengan menggunakan boundeck dan pelat
konvensional sehingga terdapat selisih biaya.
Tujuan penulisan ini adalah untuk membandingkan biaya pelaksanaan pelat beton
dengan menggunakan boundeck dan pelat konvensional.
Diharapkan penulisan ini dapat memberikan manfaat, antara lain yaitu:
1. Mengetahui berapa besar perbandingan biaya pelaksanaan pelat beton dengan
menggunakan boundeck dan pelat konvensional.
2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan menggunakan pelat boundeck.
3. Mengetahui kelebihan dan kekurangan mengunakan pelat konvensional.
4. Mengetahui waktu pelaksanaan pelat boundeck dan pelat konvensional.
1.3 Pokok Bahasan dan Batasan Masalah
1.3.1 Pokok Bahasan
Pokok bahasan dalam penulisan ini adalah membandingkan biaya
pelaksanaan  pelat beton dengan menggunakan pelat boundeck dan pelat
konvensional pada proyek tertentu yaitu pembangunan gedung Graha Suraco
Makassar, dimana data dan volume pelat boundeck sudah diketahui (data dari
proyek).
1.3.2 Batasan Masalah
Agar pembahasan yang diuraikan dalam penulisan ini lebih terperinci dan
sistematis, maka penulis memberikan batasan masalah :
3a. Dari proyek pembuatan gedung Graha Suraco Makassar yang dibahas hanya
rincian biaya pelaksanaan pada pelat lantai 3.
b. Pada penulisan ini yang dibahas hanya selisih biaya yang terjadi tanpa
melakukan perhitungan struktur.
c. Adapun komponen biaya dari pekerjaan yang ditinjau adalah item pekerjaan
beton lantai yang terdiri dari pekerjaan pembesian, pekerjaan bekisting,
pekerjaan wiremesh, dan pekerjaan boundeck.
1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam menghitung “Perbandingan Biaya Pelaksanaan
Pelat Beton Dengan Menggunakan Boundeck dan Pelat Konvensional pada
ProyekGedung Graha Suraco ”ini terdiri dari lima babdengan uraian sebagai
berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Mencakup latar belakang, maksud, tujuan, manfaat penulisan, pokok
bahasan, batasan masalah,dan sistematika penulisan.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai teori dasar mengenai pelat boundeck, pelat
konvensional dan biaya.
BAB III : METODE PENULISAN
Menguraikan tentang gambaran umum proyek, metode pengambilan
data, serta tahapan-tahapan penulisan.
BAB IV : HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN
Berisikan pemaparan hasil penulisan dan pembahasan mengenai
perbandingan biaya antara kedua pelat tersebut.
BAB V : KESIMPULAN
Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil penulisan yang
direncanakan. Selain itu, bab ini juga berisi saran-saran yang berkaitan
dengan pembahasan dalam penulisan.
BAB II KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pelat Lantai
Pelat merupakan suatu elemen struktur yang mempunyai ketebalan relatif kecil
jika dibandingkan dengan lebar dan panjangnya.Di dalam konstruksi beton, pelat
digunakan untuk mendapatkan bidang/permukaan yang rata. Pada umumnya
bidang/permukaan atas dan bawah suatu pelat adalah sejajar atau hampir sejajar.
Tumpuan pelat pada umumnya dapat berupa balok-balok beton bertulang, struktur
baja, kolom-kolom (lantai cendawan), dan dapat juga berupa tumpuan langsung
diatas tanah. Pelat dapat ditumpu pada tumpuan garis yang menerus, seperti halnya
dinding atau balok, tetapi dapat juga ditumpu secara lokal (diatas sebuah kolom
beberapa kolom).
4Pelat  lantai adalah lantai yang tidak terletak langsung di atas tanah. Pelat di
dukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom-kolom bangunan. Adapun
kegunaan pelat lantai adalah sebagai berikut:
 Memisahkan ruang bawah dan ruang atas
 Untuk meletakkan kabel listrik dan lampu pada ruang bawah
 Meredam suara dari ruang atas atau ruang bawah
 Menambah kekakuan bangunan pada arah horizontal
Adapun syarat-syarat teknis dan ekonomis yang harus dipenuhi oleh lantai antara
lain :
 Lantai harus memiliki kekuatan yang cukup untuk memikul beban
kerja yang ada di atasnya
 Tumpuan pada dinding sedemikian rupa luas yang mendukung harus
cukup besarnya
 Lantai harus dijangkarkan pada dinding sedemikian rupa sehingga
mencegah dinding melentur
 Lantai harus mempunyai massa yang cukup untuk dapat meredam
gema suara
 Porositas lantai sekaligus harus memberikan isolasi yang baik
terhadap hawa dingin dan hawa panas
 Lantai harus memiliki kualitas yang baik dan harus dapat dipasang
dengan cara cepat
 Konstruksi lantai harus sedemikian rupa sehingga setelah umur
pemakaian yang cukup panjang tidak kehilangan kekuatan
Dalam penelitian ini ada dua hal yang dibandingkan yaitu pelat beton
boundeck dan pelat konvensional
2.1.1 Pelat Lantai Konvensional
Pelat beton bertulang banyak digunakan pada bangunan sipil, baik sebagai
lantai bangunan, lantai atap dari suatu gedung, lantai jembatan maupun lantai pada
dermaga.
Pelat lantai menerima beban yang bekerja tegak lurus terhadap permukaan
pelat. Berdasarkan kemampuannya untuk menyalurkan gaya akibat beban, pelat
dibedakan menjadi :
1) Pelat satu arah ini akan dijumpai jika pelat beton lebih dominan menahan
beban yang berupa momen lentur pada bentang satu arah saja. Contoh pelat
satu arah adalah pelat kantilever dan pelat yang ditumpu 2 tumpuan sejajar.
2) Pelat dua arah akan dijumpai jika pelat beton lebih dominan menahan beban
yang berupa momen lentur pada bentang dua arah. Contoh pelat dua arah
adalah pelat yang ditumpu oleh 4 (empat) sisi yang sejajar.
2.1.2 Pelat Lantai Boundeck
Pelat boundeck adalah pelat kombinasi yang menggunakan steel deck sebagai
pengganti tulangan momen positif (tulangan bawah), dimana steel deck (pelat baja)
ini juga sekaligus sudah berfungsi sebagai bekisting pelat dan lantai kerja, sedangkan
untuk tulangan momen negative bisa menggunakan tulangan baja biasa atau
5menggunakan wiremash. Boundeck merupakan bahan penulangan positif satu arah
pada lantai beton bangunan bertingkat. Lembaran panel berbentuk pelat gelombang
ini terbuat dari baja struktural dengan tebal 0,70 – 1,2 mm yang digalvanis secara
merata. Boundeck atau pelat baja bergelombang jika dikombinasikan dengan
campuran beton akan membentuk suatu sistem pelat lantai komposit yang sempurna.
Gambar II.1 Pelat beton komposit boundeck
Boundeck juga berfungsi sebagai bekisting tetap dan langit-langit ruangan
bangunan. Dapat dipesan sesuai panjang yang dibutuhkan . untuk memudahkan
dalam pemasangan dan pengangkutan dianjurkan panjang maksimum 12,00 meter.
Adapun keunggulan - keunggulan boundeck untuk plat lantai beton:
(Sumber brosur smartdeck,2011)
a. Mudah dan cepat dalam pemasangan. Boundeck langsung berfungsi juga
sebagai bekisting permanen yang siap di cor dalam waktu singkat. Efisiensi
waktu dan kemajuan pekerjaan dapat dipercepat karena waktu untuk
pembuatan dan pembongkaran bekisting sudah tidak diperlukan lagi.
Pekerjaan pembesian dibagian yang mengalami tarik, dapat direduksi atau
bahkan dihilangkan karena telah digantikan fungsinya oleh boundeck.
b. Mengurangi pemakaian perancah dan tiang-tiang penyangga sehingga lebih
menghemat biaya dalam pelaksanaanya
c. Boundeck dapat secara langsung digunakan sebagai plafond.
d. Ketahanannya terhadap kebakaran lebih baik dan lolos uji kelenturan serta
pembebanan
e. Dapat dipesan sesuai kebutuhan dan memberikan platform kerja yang aman.
f. Dapat dipasang pada konstruksi baja maupun beton.
Boundeck adalah decking dengan profil “2W” yang dilengkapi sistem
protrude shape dan merupakan produk penyempurnaan dari produk steeldeck yang
ada di pasaran, diproduksi dengan menggunakan mesin canggih untuk menghasilkan
kualitas produk dengan tingkat presisi yang tinggi, pelat baja struktural
bergelombang dengan mutu tegangan tarik yang tinggi dan dilapisi galvaniz.
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Persyaratan bahan harus mengikuti spesifikasi teknis sebagai berikut :
a) Bahan dasar : Baja High – Tensile
b) Tegangan leleh minimum : 5500 kg/cm2 atau 550 MPa
c) Lapis pelindung : Hot Dip Galvanized
d) Tebal lapisan lindung : 275 gr/m2
e) Tebal baja dasar : 0,70 mm – 1.20 BMT (Base Metal Thickness)
f) Standar bahan : JISG 3302, SGC 570
g) Tinggi gelombang : 50 mm
h) Lebar efektif : 960 mm
i) Panjang : Maksimum 12.000 mm
Panjang dapat dipotong sesuai kebutuhan tergantung pada daya
angkut/fasilitas kendaraan)
2.2 Wiremash
Wiremesh merupakan jaring baja tulangan prefabrication, yang pada tiap titik
pertemuan kawatnya disatukan dengan menggunakan las listrik, untuk mendapatkan
kuat geser ekstra pada tiap sambungan silangan tulangannya. Kawat baja yang
digunakan adalah dari mutu U-50 yang memiliki tegangan leleh karakteristik sebesar
5.000 kg/cm2.
Spesifikasi Wiremash:
- Diameter JKBL :5mm – 16mm
- Tegangan leleh karakteristik : 5.000 kg/cm2
- Tegangan geser kampuh las : 2.500 kg/cm2
- Bentuk permukaan kawat : polos dan ulir
- Spasi standar : 150 mm x 150 mm (tipe M)
100 mm x 200 mm (tipe B)
- Ukuran standar : -lembar : 5,4 m x 2,1 m
-roll :54 m x 2,1 m
- Jarak spasi : 50mm : 100mm: 150mm: 200mm: 250mm: dan 300mm
- Juntaian kawat memanjang maksimum 1.200mm kedua sisinya
Gambar II.2 Wiremesh
72.3 Biaya
Perkiraan biaya adalah memperkirakan kemungkinan jumlah biaya yang
diperlukan untuk suatu kegiatan yang didasarkan atas informasi yang tersedia (Iman
Soeharto, 2007). Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaran
proyek. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya yang
diperlukan untuk membangun proyek. Selanjutnya, perkiraan biaya memiliki fungsi
dengan spektrum yang amat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan sumber
daya seperti material, tenaga kerja, pelayanan, maupun waktu. Meskipun kegunaanya
sama, namun penekananya berbeda-beda untuk masing-masing organisasi peserta
proyek. Bagi pemilik, angka yang menunjukkan jumlah perkiraan biaya akan
menjadi salah satu patokan untuk menentukan kelayakan investasi. Bagi kontraktor,
keuntungan finansial yang akan diperoleh tergantung pada seberapa jauh kecakapan
membuat perkiraan biaya. Bila penawaran harga yang diajukan didal proses lelang
terlalu tinggi, kemungkinan besar kontraktor yang bersangkutan akan mengalami
kekalahan. Sebaiknya bila memenangkan lelang dengan harga terlalu rendah,
kontraktor akan mengalami kesulitan di kemudian hari. Sedangkan bagi konsultan,
angka tersebut diajukan kepada pemilik sebagai usulan jumlah biaya terbaik untuk
berbagai kegunaan sesuai perkembangan proyek.
Biaya langsung (direct cost) adalah semua biaya yang berhubungan
langsung dengan pekerjaan konstruksi di lapangan. Biaya langsung dapat diperoleh
dengan mengalikan volume/kuantitas suatu pekerjaan dengan harga satuan (unit cost)
pekerjaan tersebut. Harga satuan pekerjaan ini terdiri atas harga bahan, upah buruh
dan biaya peralatan.
Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah semua biaya proyek yang secara
tidak langsung berhubungan dengan konnstruksi di lapangan tetapi harus ada dan
tidak dapat dilepaskan dari proyek tersebut. Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya
tidak langsung adalah biaya overhead dan biaya tak terduga.
Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dikeluarkan secara periodik dan
besarnya selalu konstan atau tetap, tidak terpengaruh oleh besar kecilnya volume
kegiatan yang terjadi pada periode tersebut. Biaya tetap juga bisa disebut sebagai
biaya operasional.
Biaya variable (variabel cost) adalah biaya yang besarnya selalu berubah,
tergantung pada volume kegiatan yang dilakukan. Biaya variabel juga dapat disebut
sebagai biaya produksi perunit  produk.
2.4 Tenaga Kerja
Tenaga kerja sangatlah berperan dalam proses jalannya sebuah proyek atau setiap
jenis pekerjaan, tenaga kerja adalah sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan dan keahlian yang berbeda-beda sesuai dengan bidang dan keahliannya.
Adapun kemampuan tenaga kerja meliputi jenis dan macam-macam tenaga kerja dan
jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Iman
Suharto, 1995).
Penyediaan tenaga kerja pada umumnya meliputi tenaga kerja biasa, tenaga
kerja terampil, dan tenaga kerja ahli. Untuk setiap pekerjaan memerlukan tenaga
kerja tertentu baik mengenai jumlah maupun keahlian dalam menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Secara teoritis keperluan rata-rata jumlah tenaga kerja dapat
dihitung dari total lingkup kerja proyek yang dinyatakan dalam jam-orang atau bulan
8dibagi dengan kurun waktu perencanaan. Metode perhitungan tersebut, tentu tidak
sesuai dengan kenyataan yang sesunguhnya, karena akan timbul pemborosan dengan
mendatangkan sekaligus banyak tenaga kerja pada awal proyek,mengingat pada saat
awal belum cukup pekerjaan tersedia untuk  mereka. Pekerjaan konstruksi menunggu
material hasil kegiatan pembelian, sedangkan pembelian baru akan dimulai bila paket
disiapkan oleh ahli engineering telah selelsai.
Oleh karena itu,untuk merencanakan tenaga kerja proyek yang realistis perlu
diperhatikan bermacam-macam factor, diantaranya yang terpenting adalah :
1. Produktifitas tenaga kerja
2. Tenaga kerja periode puncak (peak)
3. Jumlah tenaga kerja kanntor
4. Perkiraan jumlah tenaga kerja di lapangan
5. Meratakan jumlah tenaga kerja guna mencegah gejolak (fluctuation) yang
tajam.
Macam atau jenis tenaga kerja berdasarkan keahlian/kemampuan yaitu :
1. Tenaga kerja terdidik/ tenaga ahli/ tenaga mahir
Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang mendapatkan suatu keahlian
atau kemahiran pada suatu bidang karena sekolah atau pendidikan formal dan
non formal. Contohnya seperti sarjana ekonomi, insinyur, sarjana muda,
doktor, master, dan lain sebagainya.
2. Tenaga kerja terlatih
Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki keahlian dalam
bidang tertentu yang didapat melalui pengalaman kerja. Keahlian terlatih ini
tidak memerlukan pendidikan karena yang dibutuhkan latihan dan
melakukannya berulang-ulang sampai bisa dan menguasai pekerjaan tersebut.
Contohnya adalah supir, pelayan toko, tukang masak, montir, pelukis,dan
lain-lain.
3. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih
Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja kasar yang
hanya mengandalkan tenaga saja. Contoh tenaga kerja model ini seperti
kuli,buruh angkat, buruh pabrik, pembantu, tukang becak, dan masih banyak
lagi contoh lainnya.
BAB III METODE PENULISAN
3.1 Diagram Alir
Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan diagram alir sebagai
kerangka dalam setiap tahapan-tahapan penulisan.
3.1.1 Waktu Penelitian
Tempat diadakan penelitian ini adalah Gedung Suraco Jaya  dengan waktu
penelitian mulai tanggal 16 Feb sampai 30 April 2012.
93.1.2 Studi Literatur
Studi literatur merupakan tahapan pengumpulan literatur yang berhubungan
dengan tugas akhir yang akan disusun. Literatur  ini dapat berupa buku-buku, jurnal,
atau bahan mata kuliah yan memiliki hubungan dengan biaya pelaksanaan pelat
dengan menggunakan pelat boundeck dan pelat konvensional. Pembahasan literatur
inilah yang akan dijadikan ilmu dasar dalam penulisan berikutnya.
3.1.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan sebagai bahan mentah yang akan diolah dalam
penulisan nantinya. Bentuk pengambilan data ersebut dapat berupa data proyek yang
akan ditinjau langsung maupun survey dilapangan. Selain itu,metode wawancara
juga dapat dilakukan jika dianggap perlu.
3.1.4 Analisa Data
Analisa data berupa bentuk pengolahan data yang diperoleh di lapangan
kemudian disajikan dalam bentuk matematis, tabel dan grafik. Analisa data tersebut
berdasarkan studi literatur. Diharapakan analisa data tersebut tidak melewati koridor
batasan masalah yang telah dibuat sebelumnya.
Analisa data berupa perbandingan biaya yang menggambarkan kondisi
proyek tentang perbandingan biaya pelaksanaan pelat beton dengan mengunakan
boundeck dan pelat konvensional.
3.1.5 Kesimpulan Hasil Analisa
Setelah melakukan analisa terhadap data proyek yang diperoleh, maka dapat
ditarik kesimpulan dari hasil analisa tersebut. Tahapan ini memberikan sinkronisasi
antara tujuan penulisan dan batasan masalah dengan hasil analisa yang dilakukan.
3.2 Gambaran Umum Proyek
Pembangunan pengembangan kota semakin gencar-gencarnya dilaksanakan
di kota Makassar, karena pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat. Adapun
gambaran proyek yan ditinjau adalah :
1. Nama Proyek
Nama proyek ini adalah “Proyek Pembangunan Gedung Suraco Jaya Abadi
Motor Makassar“
2. Lokasi Proyek
Lokasi pekerjaan proyek pembangunan Gedung Suraco Jaya Makassar ini
terletak di Jl. A.P.Pettarani Kota Makassar.
3. Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan proyek mulai tanggal 25 Oktober 2011 sampai dengan 25
Mei 2012.
4. Format Pelaksanaan Proyek
Pemberi tugas : PT. SURACOJAYA ABADIMOTOR
Penanggung jawab struktur : Ir. Sumanto
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BAB IV HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Perhitungan Volume
Volume adalah jumlah total material yang dibutuhkan untuk suatu pekerjaan.
Volume pekerjaan dihitung berdasarkan gambar struktur yang diperoleh dari proyek
pelaksanaan berupa gambar rencana dan perencanaan pelat lantai. Untuk menghitung
volume pekerjaan dilakukan perhitungan secara matematis dengan menggunakan
rumus-rumus geometri.
Untuk hasil dari perhitungan volume pekerjaan pelat konvensional dapat
dilihat pada rekapitulasi volume pada tabel IV.1, sedangkan untuk boundeck dapat
dilihat pada tabel IV.2 dibawah ini
Tabel IV.1 Rekapitulasi volume pekerjaan pelat konvensional
No Uraian Pekerjaan Satuan Vol.Konvensional Ket.
1 Pek.Beton m3 108,305 Perhitunganterlampir
2 Pek.Pembesian kg 1873,21 Perhitunganterlampir
3 Pek.Bekisting m2 898,43 Perhitunganterlampir
Tabel IV.2 Rekapitulasi volume pekerjaan pelat boundeck
No Uraian Pekerjaan Satuan Volume Ket.
1 Pek.Beton m3 100,36 RAB proyek
2 Pek.Wiremash m2 1305,84 RAB proyek
3 Pek.Boundeck m2 1305,84 RAB proyek
Dari tabel IV.1 dan tabel IV.2 diatas diketahui volume pekerjaan pelat lantai
konvensional dan boundeck, berdasarkan batasan masalah untuk jenis pekerjaan yang
ditinjau hanya tiga item pekerjaan saja, dimana tiga item pekerjaan ini sangat
mempengaruhi biaya pembuatan pelat beton.
4.2 Perhitungan Estimasi Biaya Metode Konvensional
Pehitungan estimasi biaya secara konvensional didapat dengan rumusan:
“Total harga = Volume x Harga satuan”.
4.2.1 Harga Satuan
Perhitungan harga satuan untuk metode konvensional menggunakan acuan
SNI (Standar Nasional Indonesia). Harga satuan yang akan dihitung meliputi harga
satuan beton, bekisting balok, dan penulangan besi.
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Tabel IV.3 Tabel perhitungan harga satuan beton
1 M³ PEKERJAAN BETON K300
Uraian Pekerjaan Koefesien Satuan Harga Satuan ( Rp ) Jumlah Harga ( Rp )
Bahan
Beton Ready Mix
K300 1.08 M³ Rp 890,000.00 Rp 961,200.00
Concrete Vibrator 1 Jam Rp 25,000.00 Rp 25,000.00
Upah Kerja
Pekerja 1 Hari Rp 36,000.00 Rp 36,000.00
Mandor 0.15 Hari Rp 47,500.00 Rp 7,125.00
Tukang 0.24 Hari Rp 48,500.00 Rp 11,640.00
Kepala Tukang 0.08 Hari Rp 53,500.00 Rp 4,280.00
Total Rp1,045,245.00
Total Volume pekerjaan Beton = 108.30495 M³
Tabel IV.4 Tabel perhitungan harga satuan pembesian
10 Kg PEKERJAAN PEMBESIAN
Uraian Pekerjaan Koefesien Satuan Harga Satuan ( Rp ) Jumlah Harga ( Rp )
Bahan
Besi Beton 10.0 Kg Rp 11,000.00 Rp 115.500.00
Kawat Beton 0.35 Kg Rp 19,000.00 Rp 6,650.00
Upah Kerja
Pekerja 0.12 Hari Rp 36,000.00 Rp 4,320.00
Mandor 0.009 Hari Rp 47,500.00 Rp 427.50
Tukang 0.12 Hari Rp 48,500.00 Rp 5,820.00
Kepala Tukang 0.012 Hari Rp 53,500.00 Rp 642.00
Total Rp 133,359.50
Rp133,359.500
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Rp13,335.950 /Kg
Total Volume pekerjaan Pembesian = 1873.212 kg/m
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232.6393 Batang
Tabel IV.5 Tabel perhitungan harga satuan bekisting pelat
1 M² PEKERJAAN BEKESTING
Uraian Pekerjaan Koefesien Satuan Harga Satuan ( Rp ) Jumlah Harga ( Rp )
Bahan
Kayu Kelas III 0.09 M² Rp 600,000.00 Rp 54,000.00
Balok Kelas III 0.02 M² Rp 560,000.00 Rp 11,200.00
Paku2"dan 5" 0.9 Kg Rp 14,500.00 Rp 13,050.00
Minyak Bekesting 0.7 Liter Rp 9,000.00 Rp 6,300.00
Plywood 0.4 Lembar Rp 147,500.00 Rp 59,000.00
Dolken Kayu Galam 11 Batang Rp 17,500.00 Rp 192,500.00
Upah Kerja
Pekerja 0.71 Hari Rp 36,000.00 Rp 25,560.00
Mandor 0.038 Hari Rp 47,500.00 Rp 1,805.00
Tukang 0.38 Hari Rp 48,500.00 Rp 18,430.00
Kepala Tukang 0.038 Hari Rp 53,500.00 Rp 2,033.00
Total Rp 383,878.00
Total Volume pekerjaan Bekesting = 898.431 M²
4.2.2 Rencana Anggaran Biaya
Rencana anggaran biaya didapat dari volume tiap pekerjaan dikalikan dengan
analisa harga satuan tiap pekerjaan. Rencana anggaran biaya pelat lantai dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel IV.6 Perhitungan rencana anggaran biaya pelat lantai konvensional
No Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Jumlah
1 Pek.Beton m3 108,35 Rp 1,045,245 Rp     113,205,207.46
2 Pek.Pembesian kg 1873,21 Rp 13,335.950 Rp 24,981,128.27
3 Pek.Bekisting m2 898.43 Rp 383,878 Rp 344,887,895.42
TOTAL Rp 483,074,231.15
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Tabel IV.7 Perhitungan rencana anggaran biaya pelat lantai boundeck
No UraianPekerjaan Satuan Volume Harga Satuan Jumlah
1 Pek.Beton m3 100,36 Rp  994.110,43 Rp        99.768.922,36
2 Pek.Wiremash m2 1305,84 Rp  103.611,34 Rp      135.299.837,23
3 Pek.Boundeck m2 1305,84 Rp  306.037,45 Rp      399.635.948,06
TOTAL Rp         634.704.707,65
4.3 Perbandingan Rencana Anggaran Biaya Pelaksanaan Pelat Boundeck dan
Pelat Konvensional
Perbandingan rencana anggaran biaya pekerjaan antara pelat lantai boundeck
dan pelat lantai konvensional didapat dari perbedaan dari kedua metode pekerjaan
pelat lantai tersebut. Perbandingan rencana anggaran biaya pekerjaan pelat lantai
boundeck dan pelat lantai konvensional dapat dilihat pada tabel IV.8 dibawah ini.
Tabel IV.8 Perbandingan biaya pekerjaan pelat lantai boundeck dan pelat lantai
konvensional.
No Uraian Pekerjaan
Biaya Perhitungan
Ket.Boundeck Konvensional Perbandingan
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Beton pelat lantai 99,768,922 113,205,207 13,436,285 biaya
naik
2 Pembesian dan wiremash 135,299,837 24,981,128 110,318,709 biayaturun
3 Bekisting dan boundeck 399,635,948 344,887,895 54,748,053 biayaturun
TOTAL 634,704,708 541,096,906 178,503,047 biayaturun
Untuk rencana anggaran biaya pelat lantai boundeck dapat dilihat di daftar lampiran.
Di bawah ini adalah data berupa grafik yang menunjukkan perbandingan
biaya pelaksanaan tiap pekerjaan baik pelat lantai boundeck maupun pelat lantai
konvensional.
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Gambar IV.1 Grafik perbandingan biaya boundeck dan konvensional
Dari Tabel IV.9 dan Gambar IV.1 perbandingan biaya pelat lantai
boundeck dan konvensional menunjukkan bahwa biaya pelat lantai boundeck lebih
tinggi dibandingkan dengan pelat lantai konvensional yaitu dengan penurunan harga
sebesar 28,12%.
4.4 Keuntungan dan Kerugian Pelat Boundeck
Keuntungan pelat lantai metode boundeck
1. Penghematan bekisting lantai karena pelat boundeck sekaligus berfungsi
sebagai form work.
2. Tidak menggunakan besi tulangan bagian bawah karena fungsinya sudah
digantikan oleh boundeck.
3. Pengerjaan lebih cepat jika dibanding dengan sistem konvensional.
4. Bagian bawah plat lantai terjamin rapi, karena jika menggunakan sistem
konvensional dengan bekisting plywood maka ada resiko beton keropos,
retak sehingga memerlukan pekerjaan perapihan.
5. Pelat boundeck masih aman jika terkena kebakaran.
6. Pelat boundeck anti karat sehingga bisa bertahan lama.
Kerugian plat lantai metode boundeck
1. Tidak bisa diterapkan pada sisi tepi gedung ( pelat lantai kantilever).
2. Perlu pengaturan yang bagus agar tidak banyak sisa material bondek
terbuang.
3. Harga bondek sangat terpengaruh dengan perkembangan baja, jadi perlu
dihitung segi efisiensinya jika dibandingkan dengan menggunakan bekisting
ply wood.
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4.5 Keuntungan dan Kerugian Pelat Konvensional
Keuntungan pelat lantai metode konvensional
1. Dapat dibentuk sesuai keinginan
2. Mampu memikul beban tekan yang berat
3. Tahan terhadap temperatur tinggi
4. Biaya pemeliharaan rendah / kecil
Kerugian plat lantai metode konvensional
1. Bentuk yang sudah dibuat sulit untuk diubah
2. Pelaksanaa pekerjaan memerlukan ketelitian yang tinggi
3. Berat
4. Daya pantul suara besar
5. Membutuhkan cetakan sebagai alat pembentuk
6. Tidak memiliki kekuatan tarik
7. Setelah dicampur beton segera mengeras
8. Beton yang mengeras sebelum pengecoran tidak bisa di daur ulang
4.6 Pelaksanaan Pekerjaan Pelat
4.6.1 Pelaksanaan pekerjaan lantai boundeck
Untuk pelaksanaan pekerjaan pelat lantai boundeck Proyek Pembangunan
Gedung Suraco Jaya, antara balok dan pelat lantai dilakukan dengan cara terpisah.
Pekerjaan balok dilakukan terlebih dahulu setelah selesai dilanjutkan dengan
pekerjaan pelat lantai.
a)Pekerjaan balok
Balok merupakan sebuah konstruksi utama dalam berdirinyaa gedung
bertingkat. Balok merupakan sarana penyangga beban dari pelat dan
menyalurkannya pada kolom.
Adapun langkah-langkah pekerjaan balok adalah sebagai berikut :
1) Menentukan ketinggian balok dan pelat lantai
2) Pemasangan bekisting balok. Adapun langkah pemasangan bekisting balok
adalah sebagai berikut
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a) Memasang scaffolding yang disusun untuk mencapai  ketinggian
tertentu
Gambar IV.2 Pemasangan scaffolding
b) Memasang balok engkel arah horizontal diatas scaffolding untuk
mencegah lendutan yang diakibatkan oleh balok dan memasang balok
suri dengan kayu kasau
Gambar IV.3 Pemasangan balok engkel dan balok suri
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c) Penulangan balok dilakukan setelah pemasangan bekisting selesai
Gambar IV.4 Penulangan balok
d) Pekerjaan pengecoran balok
Pekerjaan pengecoran balok dan pemadatan dilakukan setelah pekerjaan
penulangan dan bekisting selesai.  Sebelum pengecoran dilakukan perlu
diperhatikan hal-hal berikut :
- Pembersihan pada lokasi yang akan dicor. Potongan-potongah kayu,
kawat dan  sampah yang ditinggalkan oleh tukang harus dibersihkan
dari dalam bekisting balok
- Pemeriksaan bekisting balok
- Pemeriksaan penunjang-penunjang balok
- Untuk memadatkan adukan beton digunakan alat vibrator. Sebelum
pengecoran dilakukan bekisting harus disiram dulu dengan air, agar
bekisting tidak menyerap air dari adukan beton tersebut. Jika
pengecoran balok berhenti dilakukan, maka kira-kira penghentian
dilakukan pada 1/4 bentang, karena pada ¼ bentang ini momen
dianggap nol dengan gaya geser relative.
- Pengecoran balok tidak dilakukan sampai menutupi semua balok,
tetapi menyisakan sedikit bagian atas tulangan balok untuk mengikat
tulangan lantai (wiremash).
b)Pekerjaan Pelat Lantai
Langkah-langkah pengerjaan pelat lantai sebagai berikut :
1) Pemasangan scaffolding dengan tinggi yang sudah ditentukan. Pada
pemasangan scaffolding balok sudah termaksud dengan pemasangan
scaffolding pelat lantai
2) Dipasang kayu secara horizontal diatas scaffolding. Hal ini bertujuan untuk
mencegah terjadinya lendutan pada pelat boundeck dan sekaligus menjadi
lantai kerja dari pekerjaan pelat lantai tersebut
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Gambar IV.5 Pemasangan kayu diatas scaffolding
3) Pemasangan boundeck
Langkah-langkah pemasangan boundeck adalah sebagai berikut :
- Pengangkatan boundeck dengan menggunakan tower crane
Gambar IV.6 Pengangkatan boundeck
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- Pemasangan boundeck diatas balok dan penyangga
Gambar IV.7 Pemasangan boundeck
- Untuk boundeck yang lebih, bisa dipotong menggunakan barcutter
- Pemasangan end stop. Hal ini bertujuan agar mencegah bocornya
pasta pada saat pengecoran.
4)Pemasangan tulangan wiremash
Langkah-langkah pemasangan tulangan wiremash adalah sebagai berikut :
- Pengangkatan tulangan wiremash dengan menggunakan tower crane
- Pemasangan tulangan wiremash diatas boundeck
Gambar IV.8 Pemasangan wiremash
- pengikatan tulangan wiremash dengan tulangan balok dengan
menggunakan kawat binddrat
- untuk mencegah terjadi penempelan tulangan dengan boundeck
maka dipasang tahu beton
5) Pengecoran pelat lantai
Pengecoran dan pemadatan dilaksanakan setelah pekerjaan penulangan dan
bekisting selesai. Sebelum pengecoran dilakukan hal yang perlu diperhatikan
adalah sebagai berikut :
20
- Pembersihan lokasi yang akan dicor
- Pemeriksaan penunjang-penunjang pelat lantai
Pengecoran pelat lantai ini dibantu dengan alat concreate pump.
Gambar IV.9 Pengecoran pelat lantai
6)Pembongkaran perancah
Setelah beton mengeras dan mencapai umur kekuatan, maka perancah dapat
dilepas dan akan didapat pelat lantai menggunakan boundeck
Gambar IV.10 Pelat lantai boundeck
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4.6.2 Pelaksanaan pekerjaan lantai konvensional
Balok berfungsi sebagai struktur bangunan yang meneruskan beban dari pelat
lantai ke kolom. Pelat berfungsi untuk meneruskan beban ke balok. Balok dan pelat
lantai dibuat secara bersamaan (monolit) karena keduanya dicor secara bersamaan
sehingga balok dan pelat lantai menjadi struktur yang menyatu.
Langkah-langkah pekerjaan balok dan pelat konvensional adalah sebagai berikut :
1)Menentukan ketinggian balok dan pelat lantai
2)Pemasangan bekisting balok dan pelat lantai. Adapun langkah pemasangan
adalah sebagai berikut
a) Memasang scaffolding yang disusun untuk mencapai  ketinggian
tertentu
b) Memasang balok engkel arah horizontal diatas scaffolding untuk
mencegah lendutan yang diakibatkan oleh balok dan memasang
balok suri dengan kayu kasau
c) Memasang multiplex di atas perancah yang telah rata
d) Penulangan balok dan pelat lantai
3)Pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai
Pengecoran balok dan pelat lantai harus diperhatikan hal-hal sebagai
berikut :
- Pengecoran balok dan pelat lantai harus diperhitungkan keadaan
cuaca, yaitu kemungkinan terjadi hujan
- Pengecoran dilakukan secara serempak dan terus-menerus sampai
selesai
- Pengecoran dilakukan pada bagian balok terlebih dahulu, kemudian
pada bagian pelat lantaipada satu balok
Langkah pengerjaannya sebagai berikut :
- Memeriksa tulangan apakah telah sesuai dengan bestek baik dari
segi jarak tulangan dan diameter tulangan
- Membersihkan daerah yang akan dicor dari kotoran dan sisa kawat
pengikat kemudian membasahi multiplex dengan air.
- Mengecor balok dan pelat
- Memadatkan adukan dengan vibrator
- Meratakan adukan dengan menggunakan papan
- Apabila pengecoran terpaksa dihentikan, maka kira-kira
penghentian dilakukan pada 1/4 L, yaitu pada titik pertemuan antara
momen tumpuan dengan momen lapangan dimana pada titik
tersebut momennya adalah nol.
4) Pembongkaran bekisting dan pelat dilakukan setelaah beton berumur 7 hari.
Setelah bekisting dibongkar, balok dan pelat harus didukung oleh tiang
penyangga hingga balok dan pelat mencapai umur 28 hari.
4.6.3 Perbandingan pelaksanaan pekerjaan pelat lantai boundeck dan pelat
lantai konvensional
Perbandingan pelaksanaan pekerjaan pelat lantai boundeck dan pelat lantai
konvensional dapat dilihat pada tabel IV.9 dibawah ini.
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Tabel IV.9 perbandingan pelaksanaan pekerjaan boundeck dan konvensional
No Metode Pelaksanaan Perbandingan
Boundeck Konvensional Boundeck Konvensional
1 Pemasanganbekisting
balok dan
scaffolding +
boundeck
pelat lantai
Pemasangan
bekisting
pelat balok
dan lantai
Bekisting pelat
diganti dengan
boundeck
sehingga cepat
dalam
pelaksanaan
Menggunakan
bekisting pelat
konvensional
sehingga
membutuhkan
waktu yang
lama
2 Pemasangan
tulangan
balok dan
wiremash
pelat lantai
Pemasangan
tulangan
balok dan
pelat lantai
Untuk tulangan
pelat lantai
menggunakan
tulangan
wiremash
sehingga mudah
dan cepat dalam
pemasangan
Menggunakan
tulangan
konvensional
sehingga
membutuhkan
waktu yang
lama dalam
pemasangan
3 Pekerjaanbeton balok
dan lantai
Pekerjaan
beton balok
dan pelat
Pekerjaan beton
balok dan pelat
lantai tidak
dikerjakan secara
bersamaan
Pekerjaan beton
balok dan pelat
lantai dikerjakan
bersamaan
(monolit)
4 Pembongkara
n bekisting
balok dan
scaffolding
pelat lantai
Pembongkara
n bekisting
balok dan
pelat lantai
Pembongkaran
bisa lebih cepat
karena boundeck
sebagai bekisting
pelat lantai tetap
Pembongkaran
bekisting
membutuhkan
waktu lama
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan pekerjan pelat
boundeck dan pelat konvensional berbeda, baik dari segi pelaksanaan maupun
material yang digunakan. Sehingga berpengaruh terhadap tingkat kesulitan dan
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Dalam hal ini,
pelaksanaan pelat lantai boundeck lebih efektif dan efisien baik dari tingkat
kesulitan maupun waktu yang dibutuhkan dibandingkan dengan pelat
konvensional.
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4.7 Waktu pelaksanaan pekerjaan pelat lantai menggunakan boundeck dan
pelat konvensional
Pelaksanaan pelat boundeck ini direncanakan selesai dalam waktu 1 minggu.
Pelaksanaan ini meliputi pekerjaan pemasangan boundeck, pekerjaan
pemasangan tulangan wiremash dan pekerjaan pengecoran.
Jika dilihat pada pada time schedule untuk pekerjaan lantai 3 proyek gedung
graha suraco ini menunjukkan perbedaan. Perbedaan dapat dilihat pada grafik
IV.1 yang menunjukkan kemajuan pekerjaan dari perencanaan. Factor
peningkatan pekerjaan ini disebabkan pada proyek tersebut banyak digunakan
bahan-bahan pabrikasi seperti boundeck dan tulangan wiremash sehingga
pelaksanaan pekerjaan pada proyek pambangunan gedung graha suraco Makassar
ini berjalan dengan cepat.
4.8 Waste (Sisa Material Utama Yang Terbuang)
Bekisting merupakan item utama yang sebagian besar bahannya setelah
digunakan akan menjadi sampah. Berikut bahan-bahan pembentuk bekisting
yang setelah dipergunakan akan menjadi sampah.
1. Kayu, dan
2. Multipleks
Tabel IV.9 Jumlah bahan yang akan menjadi sampah
Item Pekerjaan Kayu % Multipleks %
Pelat Konvensional 3,53 M³ 27 44 Lembar 100
Pelat Boundeck 1,56 M³ 12 0 Lembar 0
Pada pekerjaan pelat beton bondek besaran bahan yang akan menjadi sampah
seperti kayu dan multipleks lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan pelat
beton konvensional. Dikarenakan bahan multipleks pada pekerjaan pelat beton
bondek telah digantikan dengan bondek, sehingga bahan yang akan menjadi
sampah lebih sedikit.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan perbandingan biaya pelaksaan pelat beton boundeck dan
pelat konvensional dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Perbandingan biaya pelat lantai boundeck dan konvensional menunjukkan
bahwa biaya pelat lantai boundeck lebih tinggi dibandingkan dengan pelat
lantai konvensional yaitu dengan penurunan harga sebesar Rp178,503,047
atau 28,12%.
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2. Berdasarkan hasil yang saya dapat pekerjaan yang menggunakan pelat
boundeck keuntungan adalah pekerjaan lebih rapi dan lebih cepat sedangkan
kerugiannya adalah tidak bias diterapkan pada sisi tepi gedung .
3. Berdasarkan hasil yang saya dapat pekerjaan yang menggunakan pelat
konvensional keuntungan adalah dapat dibentuk sesuai dengan keinginan,
tahan terhadap temperature tinggi sedangkan kerugiannya adalah
pekerjaannya memerlukan ketelitian yang tinggi.
4. Pelaksanaan pekerjaan pelat lantai boundeck lebih efektif dan efisien baik
dari tingkat kesulitan maupun waktu yang dibutuhkan dibandingkan pelat
lantai konvensional, dimana pelaksanaan pelat lantai boundeck membutuhkan
waktu 5 hari untuk menyelesaikan pekerjaan pelat lantai 3 Gedung graha
Suraco sedangkan menggunakan pelat lantai konvensional membutuhkan
waktu 12 hari.
5.2 Saran
Hal-hal yang masih perlu diperhatikan dalam membandingkan pelaksanaan
pekerjaan pelat lantai boundeck dan pelat lantai konvensional adalah :
1. Perlu adanya referensi yang lebih banyak lagi
2. Penggunaan pelat lantai boundeck pada gedung bertingkat dapa tmengurangi
waktu pelaksanaan. Hal ini perlu disosialisasikan kepada berbagai kontraktor.
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